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ABSTRACT

Background: Prioritising our health and well-being becomes more crucial as we become
older. Bone health is a significant factor that is sometimes overlooked, particularly in light of
the risk of osteoporosis and the possibility of falls in the senior population. Purpose: The goal
of this community service project is to educate senior citizens about osteoporosis and how it
increases their risk of falling. Method: On Saturday, November 9, 2023, at the office of the
Republic of Indonesia Wredatama Association, Denpasar City, the activity was carried out
using field education approaches. This program is part of National Health Day 2023. Results:
100 seniors took part in overall. The results of the survey demonstrated that participants’
knowledge split into two categories: good (24.0%) and adequate (76.0%). In conclusion, by
providing seniors with information about the causes, preventative actions, and available
resources, we may help them live safer and healthier lives.
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ABSTRAK

Latar belakang: Seiring bertambahnya usia, semakin penting untuk memprioritaskan
kesehatan dan kesejahteraan. Salah satu aspek penting yang sering luput dari perhatian
adalah kesehatan tulang, khususnya risiko osteoporosis dan potensi jatuh pada kelompok
wreda. Tujuan: Dalam artikel pengabdian masyarakat ini, kami bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang osteoporosis dan hubungannya dengan peningkatan
risiko jatuh pada kelompok wreda. Metode: Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 9
November 2023 di kantor Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kota Denpasar
dengan metode edukasi lapangan. Kegiatan ini merupakan program Hari Kesehatan
Nasional 2023. Hasil: Sejumlah 100 orang anggota PWRI Kota Denpasar turut berpartisipasi.
Hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner menunjukkan proporsi pengetahuan
peserta pada kategori baik (24.0%) dan cukup (76.0%). Simpulan: Dengan memahami
penyebab, tindakan pencegahan, dan sumber daya yang tersedia, kita dapat
memberdayakan kelompok wreda untuk menjalani hidup yang lebih aman dan sehat.

Kata kunci: Osteoporosis, Risiko Jatuh, Lanjut usia
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PENDAHULUAN

Osteoporosis adalah kelainan tulang sistemik yang ditandai dengan rendahnya massa tulang,
kerusakan mikro-arsitektur jaringan tulang yang menyebabkan pengeroposan tulang dan
akibatnya meningkatkan risiko patah tulang (Clynes et al., 2020). Tubuh terus-menerus
menyerap dan mengganti jaringan tulang. Pada osteoporosis, pembentukan tulang baru
tidak dapat mengimbangi pengangkatan tulang lama. Seiring bertambahnya usia, tulang
secara alami kehilangan kepadatan dan kekuatannya. Ini adalah penyebab paling umum

patah tulang pada orang lanjut usia (Bouvard et al., 2021).

International Osteoporosis Foundation (IOF) memperkirakan bahwa sekitar 200 juta orang
di seluruh dunia menderita osteoporosis. Angka ini diperkirakan akan meningkat secara
signifikan seiring bertambahnya usia populasi global. Prevalensi osteoporosis di dunia
sebesar 18.3% yang dihitung berdasarkan laporan prevalensi osteoporosis dari 86
penelitian di lima benua (Salari et al., 2021). Osteoporosis sering kali berkembang tanpa
gejala yang nyata, sehingga deteksi dini dan pencegahan menjadi penting (Clynes et al., 2020;
Goode et al.,, 2020). Banyak orang tidak menunjukkan gejala sampai mereka mengalami

patah tulang (Goode et al., 2020).

Dampak osteoporosis membawa beban ekonomi yang signifikan bagi negara-negara di
dunia. Biaya utama adalah untuk penanganan patah tulang. Biaya tahunan untuk mengobati
patah tulang akibat osteoporosis, dilaporkan berkisar antara 5.000 hingga 6.500 miliar USD
di Kanada, Eropa, dan Amerika Serikat, belum termasuk biaya tidak langsung seperti

kecacatan dan hilangnya produktivitas (Kemmak et al., 2020).

Pada populasi lanjut usia, evaluasi kesehatan seperti prevalensi osteoporosis, faktor risiko
yang ada, dan tingkat pengetahuan dan kesadaran tentang penyakit tersebut masih
bervariasi (Ezalina et al,, 2023; Mavar et al., 2022). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa
lansia yang aktif secara signifikans memiliki kemampuan fungsional yang lebih baik
dibandingkan dengan lansia yang tidak banyak bergerak. Osteoporosis dan risiko terjatuh
merupakan prediktor penting untuk otonomi dalam aktivitas sehari-hari (Tornero-
Quifiones et al., 2020). Oleh karena itu, tindakan yang tepat diperlukan, mencakup pelatihan

pencegahan dan penanganan osteoporosis serta senam osteoporosis secara teratur. Dengan
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demikian, diharapkan bahwa peningkatan kesadaran dan pengetahuan tentang osteoporosis
akan meningkatkan kualitas hidup orang tua, mengurangi risiko patah tulang, dan

mengurangi beban ekonomi dan sosial yang ditanggung oleh sistem kesehatan dan keluarga.

Hari Kesehatan Nasional merupakan peristiwa penting yang didedikasikan untuk
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan dan mempromosikan gaya hidup yang lebih
sehat untuk masyarakat Indonesia. Tema HKN tahun 2023 adalah “Transformasi Kesehatan
Untuk Indonesia Maju”, dimana Program Studi Farmasi Klinis Universitas Bali Internasional
bekerja sama dengan Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia (GPFI) melaksanakan
pengabdian masyarakat untuk memberikan edukasi tentang osteoporosis dan risiko jatuh
kepada Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kota Denpasar. Pengabdian
masyarakat ini merupakan upaya kolaboratif yang memberikan dampak peningkatan

pengetahuan tentang osteoporosis dan risiko jatuh bagi para anggota PWRI Kota Denpasar.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 November 2023 pukul 07.30-10.00 WITA kepada
100 orang anggota PWRI cabang Denpasar dengan metode edukasi lapangan. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang osteoporosis serta risiko jatuh bagi

kelompok wreda. Pada saat bersamaan juga dilakukan sosialisasi Senam Osteoporosis Seri 1.

Pengukuran pengetahuan dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner yang
dimodifikasi dari penelitian sebelumnya (Fahmy et al, 2021). Kuesioner terdiri dari 8
(delapan) pertanyaan atau pernyataan yang menggunakan Skala Guttman dengan skor 1
untuk jawaban Ya/Benar dan skor 0 untuk jawaban Tidak/Salah. Tingkat pemahaman dibagi
menjadi tiga kategori: baik (skor 8), sedang (skor 6-7), dan rendah (skor <6). Microsoft Excel

digunakan untuk menganalisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejumlah 100 orang anggota PWRI Kota Denpasar turut dalam kegiatan ini. Hasil
pengumpulan data menunjukkan proporsi pengetahuan yang baik dan cukup pada peserta

kegiatan sebesar 24.0% dan 76.0%, seperti disajikan pada Gambar 1.
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PENGETAHUAN

M Baik mCukup m m

Gambar 1. Hasil Wawancara
Sebagian besar peserta (76.0%) dilaporkan memiliki pengetahuan yang cukup (skor 6-7),
dimana hal ini menunjukkan bahwa para anggota PWRI Kota Denpasar memiliki wawasan
yang cukup memadai. Untuk mendapatkan nilai baik (skor 8) dibutuhkan dukungan dari
generasi yang lebih muda untuk memberikan update pengetahuan. Gambaran pengetahuan

tentang osteoporosis disajikan pada Gambar 2 berikut.

Pengetahuan

Sayuran berperan dalam kesehatan tulang

Suplementasi vit D dapat mencegah...

Berjemur matahari pagi dapat menguatkan...
Kortikosteroid dapat berakibat osteoporosis

Merokok/konsumsi alkohol dapat...

Gejala osteoporosis termasuk nyeri sendi dan...

Osteoporosis dapat terjadi pada usia muda

Osteoporosis adalah penyakit pada tulang

™ Persentase 0 20 40 60 80 100 120

Gambar 2. Pengetahuan responden tentang osteoporosis
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Osteoporosis Pada Lanjut Usia

Osteoporosis lebih sering terjadi pada orang tua dan berakibat pada patah tulang. Terlepas
dari fakta bahwa ada banyak obat anti-osteoporosis yang efektif, jumlah pasien yang
mendapatkan pengobatan yang memadai masih terlalu rendah. Untuk mengurangi jumlah
patah tulang yang parah dan mengurangi rawat inap dan kematian setelah patah tulang,
penatalaksanaan pasien osteoporosis harus dikembangkan seiring bertambahnya populasi
dunia yang menua. Manajemen multidisiplin akan memungkinkan pengurangan penyakit
penyerta dan jatuh yang terkait dengan peningkatan risiko patah tulang (Bouvard et al,,

2021).

Kaitan antara Osteoporosis dan Jatuh

Osteoporosis secara signifikan meningkatkan risiko jatuh pada lanjut usia. Tulang yang
rapuh lebih rentan mengalami patah tulang, terutama pada pinggul, tulang belakang, dan
pergelangan tangan, yang dapat mengakibatkan konsekuensi serius seperti hilangnya
mobilitas, penurunan kualitas hidup, dan peningkatan angka kematian. Memahami
hubungan ini sangat penting untuk mendorong langkah-langkah proaktif untuk mencegah

jatuh dan patah tulang.

Sekitar sepertiga orang lanjut usia jatuh setiap tahun, dan setengah dari mereka juga
mengalami jatuh berulang (Kabeshova et al., 2016). Orang yang jatuh dua kali atau lebih
dalam setahun lebih rentan terhadap morbiditas daripada orang yang tidak jatuh berulang
kali. Meskipun risiko jatuh berulang kali terhadap kesehatan dan kemandirian orang tua

jelas, alasan utama jatuh berulang tidak diketahui (Ge et al., 2021).

Empat domain faktor risiko jatuh adalah keseimbangan dan mobilitas; pengobatan;
psikologis; serta sensorik dan neuromuskular. Hal ini masing-masing dikaitkan dengan
peningkatan risiko jatuh berulang. Masing-masing domain faktor risiko jatuh ini dapat

dipandang sebagai penanda kelemahan (Jehu et al,, 2021).

Tindakan pencegahan

1. Nutrisi dan Pola Makan
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Sangat penting untuk memahami bagaimana pengaruh nutrisi dalam konteks pola
makan. Rekomendasi telah dibuat berdasarkan konsensus para ahli dan pedoman
praktik klinis, bahwa pola makan yang baik berupa asupan protein, sayuran, dan nutrisi
lain dapat menjaga kesehatan tulang (Mufioz-garach et al., 2020). Seluruh responden
(100%) sudah paham tentang manfaat nutrisi dan suplementasi vitamin D bagi
kesehatan tulang.

2. Olah Raga yang Teratur
Melakukan latihan menahan beban, seperti berjalan kaki, menari, atau latihan
ketahanan, membantu memperkuat tulang dan meningkatkan keseimbangan, sehingga
mengurangi risiko terjatuh (Wilson, 2019).

3. Pengujian Kepadatan Tulang Secara Teratur
Tes kepadatan tulang yang rutin dapat mendeteksi osteoporosis sejak dini, sehingga
memungkinkan intervensi dan penatalaksanaan yang tepat waktu (Goode et al., 2020).

4. Manajemen Pengobatan
Pengobatan yang dapat membantu menjaga kepadatan tulang dan mengurangi risiko
patah tulang. Apoteker, dokter, dan tenaga kesehatan lainnya dapat memberikan
edukasi kepada populasi rentan secara berkala (I. G. A. R. Widowati et al., 2022). Sebesar
44.9% responden belum memahami efek samping obat kortikosteroid. Perlu
peningkatan pemahaman terkait obat-obatan tertentu yang berisiko menyebabkan
osteoporosis.

5. Menjamin Kesesuaian Ergonomi di Rumah
Masalah jatuh adalah hal umum yang menyebabkan masalah kesehatan yang serius
serta konsekuensi sosial dan psikologis bagi lanjut usia, keluarga, dan tenaga kesehatan.
Lingkungan rumah yang aman dengan menghilangkan bahaya tersandung, memasang
pegangan tangan, dan menggunakan alas anti selip adalah solusi untuk meminimalkan

risiko jatuh pada lanjut usia (Chuangchai, 2017).

Komunitas PWRI Denpasar melaksanakan pertemuan rutin setiap bulan, dimana salah satu

motor penggerak pada komunitas ini adalah Perkumpulan Warga Tulang Sehat Indonesia
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(Perwatusi) Kota Denpasar. Dengan demikian diharapkan kesadaran tentang osteoporosis

dan risiko jatuh tetap menjadi kewaspadaan diri bagi komunitas ini.

Pemberdayaan Komunitas

1.

Penyuluhan

Menyelenggarakan penyuluhan pada komunitas atau fasilitas kesehatan setempat untuk
memberikan informasi tentang osteoporosis, pencegahan jatuh, dan kesehatan tulang (I.
G. A. R. Widowati et al., 2022).

Pemeriksaan Kesehatan

Berkolaborasi dengan penyedia layanan kesehatan untuk menawarkan pemeriksaan
kepadatan tulang gratis atau berbiaya rendah bagi lansia di masyarakat.

Latihan Kebugaran Berkala

Memperkenalkan kelas olahraga yang dirancang untuk manula, dengan fokus pada
aktivitas yang meningkatkan kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi, yang dilakukan
oleh instruktur terlatih (I. Widowati et al., 2023).

Kelompok Pendukung

Kelompok dukungan untuk individu yang menghadapi osteoporosis, berbagi
pengalaman, informasi, dan dukungan emosional seperti yang dilakukan dalam kegiatan
PWRI Kota Denpasar secara berkala.

Kampanye Kesadaran Masyarakat

Memanfaatkan media lokal, papan buletin komunitas, dan platform media sosial untuk
menyebarkan informasi tentang osteoporosis, dengan menekankan dampaknya
terhadap risiko jatuh (Type & History, 2018). Hal ini dapat dilakukan pada peringatan

Hari Osteoporosis Nasional.
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

SIMPULAN

PWRI terus berperan sebagai mentor, penasihat, dan pembuat perubahan, serta mewujudkan
semangat pelayanan publik, lama setelah mereka resmi pensiun. Kegiatan pengabdian masyarakat
yang ditujukan kepada kelompok ini untuk meningkatkan pemahaman tentang osteoporosis dan
risiko jatuh sangat penting karena dapat mengedukasi dan memberdayakan orang tua untuk
melakukan pencegahan dini. Meningkatnya kesadaran tidak hanya meningkatkan kualitas hidup
lansia dengan mempertahankan mobilitas dan kemandirian mereka, tetapi juga membantu keluarga

dan sistem kesehatan mengurangi beban ekonomi dan sosial.
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